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Pada hakekatnya tidak ada satupun agama di dunia ini yang secara normatif mengajarkan 
kepada umatnya untuk melakukan tindak kekerasan terhadap sesama manusia, terhadap perseorangan 
maupun kelompok yang berbeda agama. Perdamaian yang diajarkan oleh seluruh umat beragama 
justru dijadikan sebagai alasan bagi mereka untuk melakukan tindak kekerasan. Kekerasan atas 
nama agama merupakan kejahatan terburuk yang pernah dan akan tetap mewarnai peradaban 
manusia. Perbuatan demikian pada hakekatnya merupakan sesuatu yang paradoks, karena disitu 
pihak sesungguhnya agama mengajarkan nilai-nilai luhur, tetapi kenyataannya dijumpai kelompok-
kelompok atau individu-individu dengan mengatasnamakan agama malah berbuat kerusakan, 
melakukan berbagai tindak kekerasan, sehingga agama yang diyakini anti kekerasan tersebut 
seringkali dituding dan seakan-akan harus bertanggungjawab terhadap kekerasan, dan kerusakan 
yang dilakukan penganutnya. Maraknya peristiwa kekerasan yang mengatasnamakan agama terjadi 
akhir-akhir ini. Dari pernyataan diatas, timbullah pertanyaan apa saja yang mendasari timbulnya 
kekerasan atas nama agama dari pandangan agama Islam maupun Kristen. Serta peristiwa apa saja 
yang termasuk dalam kekerasan atas nama agama menurut agama Islam dan Kristen. 

Berdasarkan pokok pemikiran diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
arti kekerasan atas nama agama menurut agama Islam dan Kristen serta apa saja faktor-faktor 
penyebab timbulnya peristiwa kekerasan atas nama agama menurut agama Islam dan Kristen.

Adapun jenis dari penelitian ini adalah Library Research, karena peneliti mendapatkan data-
data yang ada dari buku–buku pembahasan kekerasan dari agama Islam dan Kristen khususnya secara 
primer dan karya-karya lain dari berbagai bentuk yang ditulis oleh beberapa penulis secara sekunder. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam pembahasan ini adalah pendekatan sosiologi, yaitu 
penulis menjadikan berbagai peristiwa kekerasan yang muncul di lingkungan masyarakat sebagai 
pembahasan dan landasan teori. Serta metode dalam pembahasan ini adalah metode deskriptif untuk 
menjelaskan pemahaman arti dari kekerasasn atas nama agama dalam agama Islam dan Kristen, 
kemudian untuk mengambil kesimpulan peneliti menggunakan metode deskriptif-analisis. 

Setelah masuk dalam pembahasan yang panjang, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 
kekerasan merupakan perilaku yang bertentangan dengan kelembutan dan sesuatu yang natural. 
Banyak tokoh-tokoh dari agama Islam maupun Kristen dari zaman dahulu hingga sekarang 
menjelaskan pengertian tentang kekerasan. Semua tokoh menjelaskan bahwa adanya hal yang 
mendasari terwujudnya kekerasan. Banyak faktor-faktor yang melatarbelakangi peristiwa kekerasan. 
Seperti aqidah, ketidakadilan, kesenjangan sosial dan ekonomi. Sebab-sebab inilah muncul macam-
macam bentuk kekerasan. Maka, terjadilah terrorisme, peperangan, kekerasan rumah tangga dan 
perempuan, dan kekerasan politik. Tujuan dari kekerasan atas nama agama ini adalah adanya 
keinginan untuk mendapatkan rasa nyaman maupun perdamaian tetapi dengan cara yang tidak 
dipahaminya sehingga menimbulkan kekerasan atas nama agama.   

 Pada pembahasan ini, peneliti masih banyak sekali kekurangan dan sangat jauh sekali dari 
kata sempurna, dimana penulis belum membahas semua hal dalam kekerasan atas nama agama, 
dikarenakan kurangnya waktu Seperti, dampak kekerasan dan lainnya, sebab itu peneliti  berharap 
agar ada peneliti berikut yang melakukannya.
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ملخص البحث
الشدة في الدين عند الإسلام والنصارى
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فمن الحق، لا يوجد دين في العالم من المعياري يعلم الناس ليعمل عمل الشدة إلى بعض الناس، سواء كانوا فرديا 
أو مجموعا من ديانات مختلفة. السلام الذي يعلمه جميع الأمة المتدينين يستخدمه سببا لهم لعمل الشدة. الشدة في الدين 
هو أشد عملا من الجريمة وسيستمرفي الحضارة الإنسانية. مثل هذا العمل هو في الأساس مفارقة، لأن من الحق هو الدين 
يعلم قيمة النبيلة، لكن من الواقع توجد فرقة أو فرديا باسم الدين يعملون التلف، يعمل الشدة بحيث ما يعتقد من الدين لا 
يصدق بالشدة متهم وكأن يكون مسؤولا بالشدة، والتلف من أمته. يتوقع الحوادث الشدة في الدين على آخر هذا العصر. 
فظهر من السؤال، أي شئء الذي يصدر على الشدة في الدين من النحية الإسلام والنصارى. كذالك من الحوادث ما 

يدخل في الشدة في الدين عند الإسلام والنصارى. 
على يصدر من الفكر، فغرض من هذا البحث هو لممعرفة معنى الشدة في الدين عند الإسلام والنصارى كذالك 

ماأسباب ظهور الحوادث الشدة في الدين عند الإسلام والنصارى.
الإسلام  من  الشدة  عن  تبحث  الذي  الكتب  من  الحقائق  تناول  الباحثة  لأن  المكتبية،  هو  البحث  هذا  فنوع 
والنصارى خاصة، من المصادر الرئيسي والمصادر الثانوي و المقالة من أنواع ما يكتب من الباحث بالثانوي. أما استخدم 
البحث بمنهج الإجتماعي، يعني الباحثة يصنع بأنواع الحوادث الشدة التي ظهر في حي المجتمع للبحث و الإطار النظري. 

ثم استخدمت بمنهج الوصفي لبيان معنى من الشدة في الدين عند الإسلام والنصارى.
طبيعي.  وشيء  الحنان  مع  يتعارض  سلوك  الشدة  أن  إلى  الباحثة  خلصت  طويلة،  مناقشة  في  تدخل  أن  بعد 
شخصيات كثيرة من الإسلام والنصارى من القديم إلى الحاضر تشرح مفهوم الشدة. توضح جميع الأرقام أن هناك أشياء 
تكمن وراء إدراك العنف. هناك العديد من العوامل وراء العنف. مثل العقيدة والظلم وعدم المساواة الاجتماعية والاقتصادية. 
والعنف   ، والمرأة  المنزلي  والعنف  والحرب  الإرهاب  هناك  ، كان  لذلك  العنف.  من  مختلفة  أشكال  تنشأ  الأسباب  هذه 
السياسي. الغرض من العنف باسم الدين هو الرغبة في الحصول على شعور بالراحة والسلام ، ولكن بطريقة غير مضمونة 

للتسبب في العنف باسم الدين.
في هذا البحث، ما زال الباحثة يعاني من العديد من أوجه القصور وهو بعيد عن الكمال، حيث لم يناقش الباحثة 
كل شيء في الشدة في الدين، بسبب ضيق الوقت مثل تأثير الشدة وما إلى ذلك، لذلك يأمل الباحثة أن يقوم الباحثون 

التاليون بذلك.


